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Abstrak —Kemampuan pembuktian matematis siswa SMA tergolong rendah. Hal
ini disebabkan adanya problematika pembelajaran pembuktian matematis di
sekolah. Beberapa problematika pada pembuktian matematis banyak dikaji pada
beberapa artikel nasional maupun internasional. Oleh karena itu tujuan kajian ini untuk
mendeskripsikan beberapa problematika pembuktian matematis dari kajian pustaka 10
artikel nasional dan internasional. Metode pengumpulaan data dengan menggunakan
data sekunder yaitu menganalisis, mengidentifikasi, mengelompokkan, mengklasifikasi
serta mendeskripsikan problematika pembuktian matematis dari 6 artikel nasional dan 4
artikel internasional. Hasil penelitian dari studi kepustakaan ini membuktikan bahwa
kapabilitas siswa terhadap penyelesaian masalah pada pembuktian matematika masih
terbatas. Hal tersebut terlihat pada beberapa problematika siswa dalam pembuktian
matematika,  diantaranya  kurangnya minat siswa terhadap  pelajaran
matematika, kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam keterampilan perhitungan,
dan kesulitan memahami symbol serta kurangnya pemahaman prinsip matematika.
Kata kunci— Problematika, pembelajaran pembuktian matematika.

Abstract— High school students” mathematical proof abilities are relatively low.
This is due to the problem of mathematical proof among students. Several problems in
mathematical proof have been studied in several national and international articles.
Therefore, the aim of this study is to explain some of the problems of mathematical proof
from a literature review of 10 national and international articles. The data collection
method uses secondary data, namely analyzing, identifying, grouping, classifying and
describing mathematical proof problems from 6 national articles and 4 international
articles. The research results from this literature study prove that students” ability to solve
problems in mathematical proof is still limited. This can be seen in several student
problems in mathematical proof, including students’ lack of interest in mathematics
lessons, difficulty understanding concepts, difficulty in calculation skills, and difficulty
understanding symbols as well as a lack of understanding of mathematical principles.
Keywords — Problems, learning mathematical proof.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar yang di konsep secara matang guna

mengembangkan serta menggali kemampuan peserta didik sehingga terjadi sebuah
perubahan baik perilaku maupun pengetahuan (Qowim, 2020). Menurut Pristiwati,
dkk (2022) Pendidikan merupakan suatu hal yang dapat membantu peserta didik
agar dapat mengerjakan tugas dan tanggung jawab sehingga dapat menciptakan
perubahan serta mempengaruhi berkembangnya pertumbuhan dan potensi pada
peserta didik. Selain itu, Fitri (2021) menyampaikan bahwa Pendidikan merupakan
sarana paling penting dalam kehidupan agar dapat mengembangkan kemampuan
serta potensi diri yang di dapat melalui proses pembelajaran. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan di konsep secara matang guna mengembangkan kemampuan serta potensi
peserta didik melalui proses pembelajaran yang di dapat salah satunya pada
pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari ilmu lainnya serta
mata pelajaran penting yang berhubungan mengenai penalaran logika dan angka
yang dipelajari sejak sekolah dasar hingga pada jenjang perguruan tinggi
(Rugoyyah., Dkk, 2020). Menurut Ulhusna, dkk (2020) matematika adalah ilmu
mengenai pola atau keteraturan yang akan melatih penalaran agar dapat berfikir
logis, kritis dan sistematis. Selain itu, Purnamasari & Setiawan (2019) menyatakan
bahwa matematika ialah ilmu yang berhubungan dengan kemampuan menghitung,
kemampuan yang dapat dikuasai oleh peserta didik agar mampu menyelesaikan
persoalan matematis dalam kehidupan nyata adalah dengan menguasai cara
pemecahan masalah matematis. Maka dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan salah satu ilmu yang paling penting mengenai penalaran logika dan
angka yang dapat melatih berfikir logis, kritis dan matematis sehingga terdapat
problematika dalam suatu pembelajaran mengenai matematika.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang menjadi
wadah untuk tercapainya sebuah tujuan (Isrok’iatun & Rosmala, 2018). Nugraha
(2018) menyampaikan bahwa proses yang melibatkan interaksi serta komunikasi
aktif antara pendidik dan peserta didik dengan situasi yang edukatif disebut sebagai
proses pembelajaran. Idris (2019) menyampaikan bahwa dalam pendidikan proses
pembelajaran merupakan hal penting dan harus di rencanakan dan dipersiapkan
karena pembelajaran menjadi salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
pendidikan terutama pada pembelajaran pembuktian matematika.

Pembuktian matematika sangat penting bagi siswa dalam pembelajaran
matematika, namun masih banyak siswa yang belum bisa belajar pembuktian
matematika dengan benar karena menganggap bahwa pembuktian matematika sulit
(Siregar, 2016)(Junarti et al., 2019). Kesulitan dalam pembuktian matematika
mengakibatkan sering terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan berbagai soal
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pembuktian (Utari, dkk, 2019). Kesulitan lain dikarenakan konsep prasyarat yang
tidak dikuasai dengan baik (Junarti et al., 2020)(Junarti et al., 2023a). Selain itu dapat
disebabkan karena siswa tidak mampu mengkonstruksi bukti (Junarti et al., 2022)
atau ketidakmampuan mengkonseksikan antar konsep (Junati et al, 2023b).
Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika dan rendahnya kemampuan
pembuktian matematika pada siswa sekolah menengah atas mengakibatkan hasil
belajar yang tergolong rendah (Herman, 2007).

Berdasarkan latar belakang di atas maka kajian ini akan dikaji problematika
pembelajaran pembuktian matematika pada siswa sekolah menengah atas sangat
penting. Diharapkan dengan diketahuinya problematika yang ada pada siswa,
sehingga dapat diketahui permasalahan atau kendala apa saja yang di alami siswa
sejak awal untuk dapat dilakukan evaluasi dan dapat menentukan pendekatan
pembelajaran berikutnya agar adanya hasil belajar yang lebih maksimal.

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Studi pustaka adalah

penelitian yang mencari sumber dari berbagai kepustakaan (Pratama, 2020). Berupa
artikel, jurnal, maupun buku secara ringkas dan jelas yang selaras dengan topik yang
dibahas (Rachmawati & Supardi, 2021). Jenis penelitian ini adalah studi pustaka
dengan mengkaji 6 artikel nasional dan 4 artikel internasional yang berisi mengenai
berbagai masalah serta kesulitan dalam pembelajaran matematika.

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Menurut Hermawan (2005) data
sekunder adalah rangkaian data yang sebelumnya sudah di publikasi. Sumber data
sekunder penelitian ini berkaitan dengan pembahasan problematika pembelajaran
pembuktian matematika, data diperoleh dari berbagai website, artikel, jurnal
maupun buku mengenai judul yang telah ditentukan dengan menganalisis,
mengidentifikasi, mengelompokkan, mengklasifikasi serta mendeskripsikan secara
spesifik.

Penelitian ini menggunakan teknik simak, bebas, libat, cakap dan catat. Dalam
metode simak pengumpulan data melalui memperhatikan penggunaan bahasa tulis
maupun lisan dalam suatu sumber.. Setelah menemukan kata kunci dalam teknik ini
maka dilanjut dengan metode catat, peneliti mencatat hal penting kemudian di
gabungkan menjadi satu dengan pendapat peneliti sehingga memperoleh suatu
konsep.

Pada teknik analisis data peneliti menggunakan metode agih dengan langkah,
1. Menyusun, 2. Membandingkan arti, 3. Menguraikan kalimat, 4. Membuat
simpulan. Teknik validasi data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.
Dengan mencocokkan ide yang dikembangkan dengan sumber referensi dari buku
maupun jurnal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian sumber referensi dari artikel nasional
maupun internasional menunjukkan adanya problematika siswa dalam
pembelajaran matematika pada siswa sekolah menengah atas. Berikut uraian
mengenai problematika tesebut.
1. Kurangnya minat belajar siswa dalam pelajaran matematika
Mempelajari pembuktian matematis tidaklah sulit jika didasarkan pada
minat siswa. Setelah memiliki minat sebagai pendukung awal, langkah
selanjutnya adalah memperkuat minat tersebut agar lebih memahami pembuktian
matematis. Slameto dalam Setiani & Priansa (2015: 62) berpendapat bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.
a) Faktor internal
Menurut Putri.,, Dkk (2019) Terdapat beberapa faktor internal yang
dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain fisik dan psikis. Faktor
tisik merupakan faktor yang dipengaruhi oleh kesehatan atau kecacatan.
Ketika kesehatan seorang siswa memburuk, hal itu mengganggu
pembelajaran, seperti halnya cacat fisik. Oleh karena itu, orang tua perlu
memperhatikan kebutuhan jasmani anaknya sebelum dan pada waktu di
dunia pendidikan. Sedangkan faktor psikis meliputi tingkat kecerdasan
siswa , bakat, perhatian, kedewasaan, dan motivasi belajar.
b)  Faktor eksternal
Faktor eksternal yang dapat menjadi pemicu kurangnya minat belajar
siswa antara lain faktor keluarga dan sekolah. Faktor keluarga meliputi cara
orang tua mengajar dan mendidik anaknya di rumah, kondisi ekonomi
keluarga, suasana rumah dan lingkungan. Sedangkan faktor sekolah
meliputi metode pembelajaran, media pembelajaran, sarana dan prasarana
sekolah, hubungan antara pendidik dan peserta didik, hubungan antar siswa
dengan teman nya dan lingkungan sekolah (Kamela & Abduh, 2022)
2. Kesulitan memahami konsep
Laili & Puspasari (2018) berpendapat bahwa siswa SMA tidak dapat
menentukan valid atau tidaknya alat bukti yang dipertanyakan. Kesulitan yang
dihadapi siswa saat membuat pembuktian matematis menurunkan rasa percaya
diri mereka dalam menentukan valid atau tidaknya pembuktian yang
dikerjakannya. Pemahaman yang buruk terhadap konsep dasar penalaran
matematis terbawa dari kelas sebelumnya. Kebanyakan siswa sering melupakan
mata pelajaran yang sebelumnya telah diajarkan di kelas. Karena rendahnya
kemampuan siswa dalam konsep matematika pada tingkat sebelumnya, guru
perlu mengulang materi berulang-ulang sehingga banyak membuang waktu

kelas, dan materi baru yang akan di ajar sesuai rencana pelaksanaan
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pembelajaran yang telah dibuat tidak akan cukup untuk menjelaskannya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ningsih (2017), kemampuan pemahaman konsep
merupakan komponen utama dalam  pembelajaran matematika karena
kemampuan siswa dalam memahami konsep mengenai materi tertentu
dipengaruhi oleh pemahaman siswa terhadap konsep mengenai materi
sebelumnya.
3. Kesulitan dalam keterampilan perhitungan
Tias & Wutsqa (2015) menyampaikan bahwa kesulitan tambahan terletak
pada keterampilan berhitung mulai dari perkalian, penjumlahan, pembagian dan
pengurangan bilangan bulat. Kesulitan perhitungan dapat di lihat dari cara siswa
menghitung angka dan seberapa akuratnya dalam berhitung. Beberapa hal yang
dapat menjadi pemicu kesulitan dalam perhitungan antara lain siswa kurang teliti
dalam berhitung atau pemahaman konsep berhitung yang belum dimiliki siswa.
Salah satu kesulitan yang dihadapi siswa yang kurang pandai dalam matematika
adalah kesulitan berhitung karena salah membaca simbol atau salah menghitung
angka.
4. Kesulitan memahami symbol
Memahami simbol dalam matematika sangat penting karena simbol-simbol
tersebut membantu kita untuk mengungkapkan dan menyampaikan informasi
matematika secara efisien dan akurat, simbol matematika juga memudahkan kita
dalam melakukan perhitungan yang kompleks dan menyampaikan hasil
perhitungan dengan jelas dan singkat (Charli., Dkk, 2018). Makna simbol dalam
matematika juga sangat penting dipahami karena setiap simbol memiliki arti dan
fungsi yang berbeda-beda. Salah satu simbol yang sering digunakan dalam
matematika adalah tanda sama dengan (=) yang menunjukkan bahwa kedua sisi
persamaan memiliki nilai yang sama. Ada pula simbol seperti tanda kurung (),
pangkat ("), akar (V), dan banyak lagi yang memiliki arti dan fungsi masing-
masing. Tanpa memahami makna simbol dalam matematika, kita akan kesulitan
dalam memahami konsep matematika maupun dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang kompleks. Oleh karena itu, mempelajari simbol dalam
matematika dan memahami maknanya sangatlah penting untuk meningkatkan
pemahaman matematika secara keseluruhan (Jarmita, 2015).
5. Kurangnya pemahaman prinsip matematis
Menurut Rumasoreng & Sugaman (2014), kendala terbesar dalam
melakukan demonstrasi bagi siswa SMA adalah pemahaman kaidah, hukum, atau
bentuk prinsip matematika lainnya. Karena mereka kesulitan menentukan
konteks penerapan prinsip-prinsip tersebut, banyak kesimpulan dan generalisasi
mereka yang salah. Kesulitan-kesulitan tersebut mempunyai konsekuensi yang
sangat buruk terhadap proses pembuktian. Mereka biasanya dipandu oleh arah
bukti yang telah ditetapkan dan menemukan bahwa arah ini dapat lebih mudah
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dicapai dengan menerapkan prinsip-prinsip tertentu. Sayangnya implementasi
yang dilakukan memiliki kelemahan karena berada di luar konteks penerapan
prinsip tersebut (Yasmin, 2017).

Berdasarkan temuan penelitian di atas, terdapat solusi dari empat
permasalahan yang ditemukan dalam penelitian. Berikut empat permasalahan dan
solusinya:

1. Solusi dari permasalahan pertama, rendahnya motivasi siswa, adalah guru perlu
memberikan siswa bimbingan, pendekatan personal serta pendekatan psikologis
agar siswa dapat lebih semangat berpartisipasi dalam pembelajaran matematika,
artinya ada. Sebagaimana dikemukakan Podomi (2015), pembelajaran melalui
pendekatan personal akan berdampak positif terhadap kemandirian belajar
siswa.

2. Penyelesaian masalah matematika yang kedua kurangnya pemahaman konsep
matematika. Guru perlu memberikan lebih banyak pendekatan. Pendekatan
dimaksudkan untuk memberikan dukungan ketika siswa menghadapi kesulitan
belajar. Hal ini sejalan dengan Khatimah (2017) yang menyatakan bahwa
pemberian dukungan serta pendekatan dapat mengatasi hambatan berpikir
siswa dalam pemecahan masalah.

3. Solusi dari permasalahan ketiga adalah dengan pengunaan media pembelajaran
yang kurang mendukung mareri dengan maksimal. Bersifat situasional dan
menggunakan apa pun yang tersedia dialam lingkungan lembaga. Media
pembelajaran berperan sebagai pemberi informasi, saran, sikap, dan lain-lain,
meningkatkan koordinasi dalam menyerap informasi. Media juga berperan
dalam mengkoordinasikan kemajuan dan memberikan umpan balik. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Asnawir, 2002; Toheri dan Aziz, 2016).

Karakteristik siswa menjadi penting dalam menyesuaikan penerapan metode
pembelajaran. Pada kelas yang serupa dapat diberikan pembelajaran yang beragam,
dan pada kelas beragam dapat diberikan metode yang berbeda, namun diperlukan
adanya bimbingan lebih pada saat pembelajaran. Apabila metode yang digunakan
dalam pembelajaran disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa, maka
proses pembelajaran matematika akan lebih menggairahkan dan akan lebih efektif
sehingga pada akhirnya siswa akan mencapai hasil belajar yang baik
(Agustyaningrum, 2016).

SIMPULAN

Permasalahan bukti pembelajaran matematika di SMA adalah: 1) Banyak siswa
yang tidak tertarik mempelajari matematika dan rendahnya motivasi belajar
matematika, dan 2) Sulit memahami konsep dan hal ini disebabkan kurangnya
pengetahuan mengenai pembelajaranmatematika dari jenjang kelas sebelumnya 3)
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kesulitan kemampuan matematika, 4) kesulitan memahami simbol, dan 5)
kurangnya pemahaman prinsip matematika.

Penelitian menunjukkan bahwa solusi permasalahan yang dihadapi di SMA
adalah dengan 1) memberikan pendekatan; Memberikan pendekatan bagi siswa
yang mengalami kesulitan dalam menguasai konsep sains dari tingkat kelas
sebelumnya untuk membantu mereka lebih memahami isinya. 2) Guru membekali
siswa dengan pendekatan personal, memberikan bimbingan dan pendekatan
psikologis, serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran
matematika; 3) Mengadopsi metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa, kelas siswa yang homogen atau heterogen disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Sehungga saran yang diberikan adalah guru perlu memperhatikan
berbagai jenis masalah di kelas dan mencari solusinya.
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